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 Abstrak 

      Salah satu hal yang menjadi patokan obat masih layak untuk digunakan adalah 

Beyond Use Date (BUD). Menggunakan obat yang telah melewati BUD sama dengan 

menggunakan obat yang stabilitas dan efektivitasnya sudah tidak terjamin sehingga efek 

terapetiknya gagal tercapai dan dapat membahayakan kesehatan. Dalam Islam, bagian 

dari bentuk tanggung jawab spiritual yaitu menjaga kesehatan dan lingkungan serta 

membantu mewujudkan tanggung jawab tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Menggunakan obat yang terjamin stabilitas dan efektivitasnya sama halnya dengan 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Data penelitian diperoleh dari 

kuesioner yang terdiri dari 8 item pertanyaan menggunakan metode purposive sampling 

pada 99 pasien rawat jalan di RSUD Sunan Kalijaga Demak yang memenuhi kriteria 

inklusi. Dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden memiliki pengetauan 

yang baik mengenai Beyond Use Date  sebanyak 80 orang (81%). Hasil ini dapat menjadi 

masukan kepada rumah sakit terutama tenaga kefarmasian untuk tetap mempertahankan 

dan meningkatkan pemberian dan penyuluhan BUD obat kepada pasien. 

 

Kata kunci : Pengetahuan; Beyond Use Date (BUD); Thayyib 

 

Abstract 

      One of the key indicators for determining whether a medication is still suitable for 

use is the Beyond Use Date (BUD). The use of medications beyond their BUD equates to 

administering drugs whose stability and effectiveness are no longer guaranteed, 

potentially resulting in therapeutic failure and endangering patient health. In Islam, 

maintaining health and the environment is considered a form of spiritual responsibility, 

which should be implemented in everyday life. Using medications with assured stability 

and effectiveness reflects an individual's accountability towards their own well-being. 

This study employed a descriptive observational method with a cross-sectional approach. 

Data were collected through a questionnaire consisting of 8 items, using purposive 

sampling on 99 outpatients at Sunan Kalijaga Regional General Hospital, Demak, who 

met the inclusion criteria. The results showed that the majority of respondents (80 

individuals or 81%) had good knowledge regarding the Beyond Use Date. These findings 

can serve as input for the hospital, particularly pharmaceutical personnel, to maintain 

and improve the delivery of information and counseling about BUD to patients. 
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Pendahuluan  

Obat adalah suatu zat yang dapat digunakan untuk diagnosis, mengurangi rasa sakit, 

serta mengobati atau mencegah penyakit pada manusia atau hewan (Prisusanti et al., 

2022). Di bidang Farmasi, terdapat berbagai bentuk sediaan obat yang dapat 

diklasifikasikan menurut wujud zat dan rute pemberian. Berdasarkan wujud zat, bentuk 

sediaan obat dapat dibedakan menjadi sediaan cair (larutan sejati, suspensi, dan emulsi), 

sediaan padat (tablet, kapsul, pil, granul, dan serbuk), dan sediaan semipadat (krim, lotion, 

salep, gel, suppositoria, ovula) (Wicaksana & Rachman, 2018). Sediaan obat dapat 

dikatakan stabil apabila selama masa simpan dan penggunaannya tetap berada dalam 

spesifikasi fisik, kimia, mikrobiologi, terapeutik dan toksikologi.  

Salah satu hal yang menjadi patokan apakah obat masih layak untuk digunakan 

adalah Beyond Use Date (BUD). BUD adalah batas waktu penggunaan produk obat 

setelah diracik atau disiapkan atau setelah kemasan primernya dibuka atau dirusak (Ainni 

et al., 2024). Dalam praktik sehari-hari, sering terjadi salah pengertian Beyond Use Date 

(BUD) dengan Expired Date (ED). BUD bisa sama dengan ED atau bisa kurang dari ED. 

ED dicantumkan pada kemasan obat oleh produsen farmasi, sedangkan BUD tidak selalu 

dicantumkan. Idealnya, BUD dan ED ditentukan berdasarkan hasil uji stabilitas obat dan 

hasil yang dilaporkan pada kemasan (Tsamrotul Fu et al., 2023). 

Suatu produk obat yang stabil berarti memiliki karakteristik kimia, fisika, 

mikrobiologi, terapetik, dan toksikologi yang tidak berubah dari spesifikasi yang sudah 

ditetapkan oleh pabrik obat, baik selama penyimpanan maupun penggunaan (Pratiwi et 

al., 2023). Menggunakan obat yang telah melewati BUD sama dengan menggunakan obat 

yang stabilitas dan efektivitasnya sudah tidak terjamin sehingga efek terapetiknya gagal 

tercapai dan tentunya dapat mebahayakan Kesehatan (Pratiwi et al., 2023). Umat Islam 

diajarkan untuk tidak hanya mematuhi aturan halal tetapi juga thayyib. Thayyib berasal 

dari akar kata “ṭhayyib” yang berarti baik, bersih, baik hati, atau menyenangkan. Thayyib 

secara harfiah diartikan sebagai sesuatu yang baik, bersih dan bermanfaat. Dalam Syariat 

Islam, Thayyib mengacu pada sesuatu yang tidak hanya halal, tetapi juga baik, bersih, 

sehat dan bermanfaat. Konsep Konsep thayyib memperluas makna halal dengan 

menambahkan aspek kualitas, kebersihan, kesehatan, dan etika memperluas makna halal 

dengan menambah aspek kualitas, kebersihan, kesehatan dan etika (Sahib & Ifna, 2024). 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah; 168 :  

۝١ بيِْنٌ   لٌَ تتََّبِعوُْا خُطُوٰتٌِ الشَّيْطٰنٌِ  انَِّهٌ  لَكُمٌْ عَدُوٌ  مُّ ا فىِ الْرَْضٌِ حَلٰلًٌ طَي ِباًٌ  وَّ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسٌُ كُلوُْا مِمَّ

Artinya “ Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh 

yang nyata bagimu”. Ayat ini dengan jelas memerintahkan manusia untuk tidak hanya 

mengkonsumsi makanan yang halal tetapi juga Thayyib (baik) (Ahmad, 2024).  

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengamati dan tidak melakukan 

intervensi kepada subjek yang diteliti. Sampel atau subjek dalam penelitian ini adalah 
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pasien rawat jalan di RSUD Sunan Kalijaga Demak dengan jumlah 99 orang. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan di RSUD Sunan Kalijaga Demak, 

bersedia menjadi responden, berusia ≥ 18 tahun sampai 65 tahun, mampu berkomunikasi 

dengan baik dan pasien dalam keadaan sadar dan kooperatif. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner karakterisitik demografi pasien yang meliputi  

nama, usia, jenis kelmain, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Sedangkan Kuesioner 

pengetahuan berisi 8 pertanyaan yang telah dilakukan uji validitas oleh peneliti 

sebelumnya dan dinyatakan valid.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Karakteristik responden 

 

Tabel 1. Karakteritik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Kategori N total % total 

Usia 18-24 tahun 

25-44 tahun 

45-65 tahun 

5 

18 

76 

5 

18 

77 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

31 

68 

31 

69 

Pendidikan terakhir Tidak tamat SD 

SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Perguruan Tinggi 

3 

25 

31 

35 

5 

3 

25 

31 

35 

5 

Pekerjaan Mahasiswa/Pelajar 

Wiraswasta 

PNS 

Pegawai swasta 

Ibu Rumah Tangga 

Petani 

Asisten Rumah Tangga 

Tidak Bekerja 

3 

23 

2 

3 

47 

8 

1 

12 

3 

23 

2 

3 

47 

8 

1 

12 

 

Hasil yang didapatkan terkait karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 45-65 tahun 

sebanyak 77%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto, 2022 yang 

menyebutkan bahwa semakin bertambah usia seseorang maka daya tangkap dan pola 

pikirnya akan semakin berkembang sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik. 

Semakin dewasa individu akan berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial 

(Susanto, 2022). Penelitian ini didominasi oleh responden yang berjenis kelamin 

Perempuan dengan jumlah 69% dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 

47%. Menurut penelitian Baiq Nurbaeti, dkk yang dikutip dari Kurniawan et al., 2023 

menyatakan bahwa perempuan lebih banyak mengetahui tentang cara menyimpan obat 

dan beyond use date untuk persediaan di rumah. Selain itu, responden perempuan lebih 
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bersedia dan responsif dalam berpartisipasi sebagai subjek penelitian dibandingkan 

dengan responden laki-laki, sehingga hal tersebut yang menjadi salah satu penyebab 

jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki (Kurniawan et al., 

2023). Pendidikan terakhir dari responden adalah SMA/Sederajat sebanyak 35% dan 

diikuti oleh Pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 31%. Hal ini seperti yang dinyatakan 

oleh Kurniawan et al., 2023 bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin 

mudah pula ia dalam memperoleh informasi. Hal ini berdampak pada pengetahuan yang 

dimiliki menjadi lebih luas. Pendidikan juga berperan penting dalam menentukan sejauh 

mana seseorang mampu menyerap dan memahami informasi yang diterimanya.  

 

Tabel 2. Persebaran Jawaban Kuesioner Pengetahuan 

No. Pertanyaan Benar Salah 

n (%) n (%) 
1.  Batas waktu penggunaan produk obat setelah 

diracik/disiapkan atau setelah kemasan primernya 

dibuka/dirusak disebut beyond use date 

92 8 

2.  Expired date dan beyond use date merupakan hal 

yang berbeda dalam pengelolaan penggunaan obat 

92 8 

3.  Sediaan salep/pasta/krim racikan penggunaannya 

tidak boleh lebih dari 30 hari 

93 7 

4.  Sediaan obat puyer dengan masa kadaluwarsa (ED) 

kurang dari 6 bulan maka BUD maksimal sama 

dengan ED 

68 32 

5.  Obat puyer yang telah menggumpal tidak boleh 

dikonsumsi 

98 2 

6.  Obat sediaan sirup kering yang mengalami 

rekonstitusi, maksimal digunakan selama 7-14 hari 

94 6 

7.  Semua sediaan obat yang diracik sebaiknya dihindari 

penyimpanan bersama obat lain dalam lemari 

pendingin 

75 25 

8.  Apoteker berperan dalam memberikan penyuluhan 

kepada Masyarakat tentang beyond use date obat 

74 26 

 

 

Tabel 2. Kategori Pengetahuan 

Pengetahuan Skor Frekuensi % 

Baik 65 -100% 80 81% 

Kurang Baik < 65 % 19 19% 

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan 

analisis persentase, dengan rumus : 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝑥 100%

 

Kategori tingkat pengetahuan : 

Baik (65-100%)  

Kurang baik (<65%) (Kurniawan et al., 2023). 

 

Berdasarkan tabel 3. aspek Beyond Use Date (BUD) secara umum, tingkat 

pengetahuan responden termasuk dalam kategori baik (81%). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden telah mengetahui pengertian BUD dan Expired Date 

(ED). Hal ini dibuktikan dengan tabel 2. yang menunjukkan hasil jawaban benar dari 

responden  untuk pertanyaan nomor 1 dan 2 sebanyak 92%. Expired Date merupakan 

tanggal kadaluarsa yang ditetapkan oleh produsen adalah batas waktu jaminan dari pabrik 

untuk memastikan obat tetap aman dan efektif selama disimpan dalam kemasan aslinya 

yang masih tertutup rapat (Rosyadi et al., 2025). BUD adalah batas waktu penggunaan 

produk obat setelah diracik atau disiapkan atau setelah kemasan primernya dibuka atau 

dirusak (Ainni et al., 2024). Menggunakan obat yang telah melewati BUD sama dengan 

menggunakan obat yang stabilitas dan efektivitasnya sudah tidak terjamin sehingga efek 

terapetiknya gagal tercapai dan tentunya dapat mebahayakan Kesehatan (Pratiwi et al., 

2023). Umat Islam diajarkan untuk tidak hanya mematuhi aturan halal tetapi juga thayyib. 

Thayyib berasal dari akar kata “ṭhayyib” yang berarti baik, bersih, baik hati, atau 

menyenangkan. Thayyib secara harfiah diartikan sebagai sesuatu yang baik, bersih dan 

bermanfaat. Dalam Syariat Islam, Thayyib mengacu pada sesuatu yang tidak hanya halal, 

tetapi juga baik, bersih, sehat dan bermanfaat (Sahib & Ifna, 2024). 

Berdasarkan jawaban responden terhadap poin pertanyaan nomor 3, sebanyak 93% 

responden menjawab benar sehingga dapat disimpulkan bahwa responden memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai batas waktu penggunaan (BUD) sediaan semipadat. 

Responden memahami bahwa sediaan semipadat seperti gel, krim, pasta dan salep 

umumnya memiliki batas waktu penggunaan selama 30 hari setelah kemasan dibuka, 

pemahaman ini menunjukkan bahwa responden telah mengetahui keterkaitan antara 

stabilitas sediaan farmasi dan masa kadaluarsa, Dimana penurunan stabilitas dapat 

memperpendek masa simpan obat. Sedangkan berdasarkan pertanyaan poin 5, sebesar 

98% responden memilih jawaban benar. Hal ini menunjukkan bahwa pasien telah 

memahami bahwa konsep BUD tidak hanya berpatokan pada tanggal kadaluarsa yang 

tercantum di kemasan, tetapi juga mencakup perubahan kualitas obat setelah kemasan 

dibuka (Rosyadi et al., 2025).   

Selain itu, peran Apoteker dalam memberikan penyuluhan dan informasi kepada 

pasien mengenai Beyond Use Date obat dapat dipahami dengan baik oleh pasien 

dibuktikan dengan pertanyaan nomor 8 yang didominasi oleh jawaban benar (74%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., 2023 yang 

menyebutkan bahwa terdapat pengetahuan responden yang masih dapat menjawab 

perbedaan antara istilah BUD dan ED sebanyak 60,9 %. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ikhwan Yuda Kusuma et al., 2020 yang dikutip dari Kurniawan et al., 
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2023 menyebutkan bahwa kegiatan penyuluhan dapat berjalan dengan optimal 

ditandainya 32 responden menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terhadap 

penyampaian materi Beyond Use Date yang dibuktikan dengan adanya 25 responden 

yang mengalami peningkatan setelah materi disampaikan. Apoteker di Indonesia dituntut 

untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku supaya mampu 

berinteraksi langsung dengan pasien. Bentuk interaksi tersebut dapat dengan memberikan 

informasi obat dan kan konseling kepada pasien, salah satunya adalah mengenai BUD 

(Kurniawan et al., 2023). 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengetahuan pasien rawat jalan 

RSUD Sunan Kalijaga Demak mengenai Beyond Use Date obat didominasi oleh kategori 

baik (81%). Tenaga kefarmasian khususnya Apoteker dapat berperan dalam 

meningkatkan serta mempertahankan pengetahuan pasien melalui pemberian dan 

penyuluhan mengenai BUD pada obat. 
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